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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel jumlah 

penduduk berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan 

sawah di Kabupaten Bekasi. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa jumlah 

penduduk berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap alih fungsi 

lahan sawah di Kabupaten Bekasi. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel jumlah industri 

berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan sawah di 

Kabupaten Bekasi. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa jumlah industri 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan sawah di 

Kabupaten Bekasi. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi diindikasikan bahwa variabel PDRB 

berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap alih fungsi lahan sawah di 

Kabupaten Bekasi. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis bahwa PDRB 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap alih fungsi lahan sawah di 

Kabupaten Bekasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pertumbuhan penduduk harus ditekan, karena semakin banyak penduduk maka 

permintaan terhadap pemukiman baru semakin tinggi dan menyebabkan alih 

fungsi lahan pertanian meningkat. 

2. Menutup kesenjangan regulasi pemerintah dan lebih memperketat izin alih 

fungsi lahan dari lahan pertanian ke lahan non pertanian sehingga alih fungsi 

lahan dapat diminimalkan. 
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3. Perlu adanya peninjauan ulang dan memperkuat kebijakan RTRW (Rencana 

Tata Ruang dan Wilayah) sehingga mampu mengendalikan alih fungsi lahan 

pertanian khususnya lahan sawah serta menindaklanjuti dengan melakukan 

pengawasan, pengontrolan, dan pengendalian terhadap segala proses perubahan 

penggunaan lahan yang dilakukan oleh pelaku perubah maupun terhadap alih 

fungsi lahan sawah yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah 

agar bisa menekan atau memperkecil alih fungsi lahan sawah ke non sawah di 

Kabupaten Bekasi. 


